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A. Pendahuluan

Riset LPDP tahun kedua ini terfokus pada dua bidang. Pertama, implementasi model
optimalisasi potensi budaya Using dan industri kreatif. Sebagai tindak lanjut dari formulasi model
yang telah dihasilkan pada riset tahun pertama. Kedua, menindaklanjuti naskah akademik menjadi
legal drafting untuk disahkan menjadi peraturan daerah. Legal drafting tersebut sebagai tindak
lanjut dari naskah akademik yang telah dihasilkan pada riset tahun pertama.

Implementasi model optimalisasi potensi budaya Using dan industri kreatif ditindaklanjuti
dengan pelatihan keterampilan. Sesuai dengan rancangan awal, pelatihan mencakup lima bidang,
yaitu (1) pembuatan batik gandrung, (2) pembuatan film dokumenter, (3) penulisan dan pembacaan
narasi seblang Bakungan, (4) penulisan cerita rakyat, dan (5) manajemen industri kreatif. Kelima
bidang tersebut dilaksanakan dengan berbasis budaya using, khususnya seni tradisi gandrung dan
ritual seblang. Melalui pelatihan ini dimaksudkan untuk menghasilkan tenaga terampil yang akan
mampu menghasilkan produk industri kreatif yang berpotensi untuk mendukung pengembangan
pariwisata dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pendukungnya.

Dalam hal kebijakan kebudayaan, tahapan usulan legal drafting sebagai tindak lanjut dari
naskah akademik diawali dengan Kkegiatan FGD yang menghadirkan SKPD Kabupaten
Banyuwangi, yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas
Pendidikan, Dinas Kooperasi dan UMKM, Bagian Hukum, dan Bapeda. Masukan dari SKPD
tersebut menjadi dasar penyempurnaan naskah akademik yang kemudian ditindaklanjuti pada tahun
kedua berupa usulan legal drafting kepada Bagian Hukum, melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Usulan legal drafting peraturan daerah mengenai optimalisasi
potensi budaya Using tersebut juga mendapat rekomendasi dari Bapeda, melalui koordinasi yang
dihadiri oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Bagian Hukum, Bapeda, dan Tim Periset.

Gambar 1: Koordinasi tim periset LPDP dengan mitra riset dan stakeholder di Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, mempersiapkan pelatihan optimalisasi potensi budaya
Banyuwangi dan pengembangan industri kreatif (Dokumentasi Tim Periset).

Pelatihan keterampilan dan usulan legal drafting peraturan daerah tersebut direalisasi dengan
beberapa persiapan mulai dari pertemuan dengan koordinasi internal tim periset, koordinasi dengan
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mitra riset, dan koordinasi dengan stakeholder. Semua dapat berjalan lancar berkat keterlibatan
mitra riset yang melakukan koordinasi lapangan, mulai dari distribusi undangan, rekrutmen peserta
pelatihan, rekrutmen fasilitator, dan persiapan tempat penyelenggaraan. Selanjutnya, mitra riset juga
bertanggungjawab melakukan pendampingan dan monitoring sampai para peserta pelatihan
menghasilkan produk sesuai dengan bidang pelatihan masing-masing.

B. Pelatihan Keterampilan

Pelatihan keterampilan dirancang sebagai tindak lanjut dari riset tahun pertama, yaitu model
optimalisasi potensi budaya. Realisasi model tersebut diawali dengan menyusun draf modul
pelatihan yang sudah disusun pada tahun pertama. Selanjutnya pada tahun kedua direalisasi dengan
menyelenggarakan pelatihan yang meliputi 5 (lima) bidang keterampilan berikut.

(1) Pembuatan batik gandrung

(2) Pembuatan film dokumenter

(3) Penulisan dan pembacaan narasi seblang Bakungan

(4) Penulisan cerita rakyat

(5) Manajemen industri kreatif

C. Pemuatan Batik Gandrung

Pembuatan batik gandrung dengan memanfaatkan desain yang telah dihasilkan melalui
lomba desain model batik gandrung. Lomba desain diselenggarakan pada riset tahun pertama dan
menghasilkan 3 (tiga) juara. Peserta lomba adalah masyarakat Banyuwangi yang dibuktikan dengan
KTP. Hal tersebut untuk mendapatkan desain yang sesuai dengan pengetahuan, pengalaman, dan
penghayatan masyarakat Banyuwangi mengenai seni tradisi gandrung yang telah diangkat menjadi
maskot pariwisata Banyuwangi.! Pelatihan diikuti oleh 10 (sepuluh) peserta.

Gambar 2: Peserta pelatihan batik gandrung sedang menggambar di kain (Kiri). Hasil pelatihan batik gandrung
(Kanan) (Dokumentasi Tim Periset).

Tahapan pelatihan mulai dari menggambar di kain, nyanthing, mewarnai, dan nglorot.
Menggambar di kain dilakukan dengan menggunakan desain gambar yang telah dituang dalam
kertas karkir. Nyanthing merupakan keterampilan menorehkan malam sebagai penutup kain yang
membentuk desain gandrung. Tahapan mewarnai dilakukan dengan colet dan celup. Colet dilakukan
dengar membubuhkan warna sesuai dengan ruang yang dibatasi oleh garis malam. Sedangkan celup
adalah cara pewarnaan dengan memasukkan kain kedalam wadah yang berisi pewarna. Proses
pelatihan pembuatan batik gandrung telah menghasilkan kain dengan motif gandrung.

D. Pembuatan Film Dokumenter
Pelatihan pembuatan film dokumenter diikuti oleh 9 (sembilan) peserta. Peserta yang
direkrut adalah anak-anak muda yang memiliki minat dalam bidang film dokumenter. Rekrutmen

1. Penetapan gandrung sebagai maskot pariwisata Banyuwangi, tertuang dalam Surat Keputusan Bupati Banyuwangi
Nomor 173 tahun 2002 tentang Penetapan Gandrung sebagai Maskot Pariwisata Banyuwangi.



berbasis Karang Taruna, sebagai wadah kegiatan anak-anak muda. Materi pelatihan terbagi menjadi
tiga bidang, yaitu: (1) penyutradaraan, (2) pengambilan gambar (shooting), dan (3) editing. Sebagai
modal awal kelompok film dokumenter ini mendapat hibah dari tim periset berupa seperangkat
peralatan pembuatan film dokumenter berupa: (1) Kamera Nikon, (2) Laptop HP, (3) Zoomix audio,
dan (4) tripot.

Tema film dokumenter yang akan dibuat adalah seblang Bakungan. Ritual tersebut usianya
sudah cukup tua dan masih terus dihidupi oleh masyarakat pendukungnya. Seblang Bakungan juga
sudah menjadi objek kajian dalam bidang pendidikan. Skripsi, thesis, dan disertasi berbasis ritual
seblang Bakungan telah ditulis oleh para akademisi. Demikian banyak peneliti yang mengambil
fokus seblang Bakungan. Oleh karena itu, sumber informasi verbal tulis tersebut akan menjadi lebih
hidup dan lengkap bila diikuti dengan film dokumenter yang menyanyikan informasi verbal dan
nonverbal. Pelatihan pembuatan film dokumenter ini memberi ruang pada para peminat film di
Banyuwangi untuk memproduksi informasi yang dikemas dengan media audio-visual.

Gambar 3: Ketua Tim Periset Prof. Dr. Novi Anoegrajekti, M.Hum. menyerahkan hibah peralatan film dokumenter
kepada Mas Akbar, pengurus Karang Taruna Bakungan (Kiri). Peserta pelatihan pembuatan film dokumenter di Kafe
Jukung, Banjarsari, Banyuwangi (Kanan) (Dokumentasi Tim Periset).

Tindak lanjut dari pelatihan ini masih terus berlangsung melalui pendampingan yang
dilakukan oleh mitra riset dan komunikasi melalui wa dan email. Dengan membuka ruang
komunikasi tersebut, tim periset dapat mengikuti progres produksi film dokumenter yang dilakukan
oleh para peserta pelatihan. Hingga laporan ini ditulis para peserta pelatihan telah melakukan
koordinasi untuk melakukan wawancara dengan informan yang akan menjadi narasi dan skenario
film dokuenter yang diproduksi.

E. Penulisan dan Pembacaan Narasi Seblang

Pelatihan penulisan dan pembacaan narasi seblang diikuti oleh 10 (sepuluh) peserta. Peserta
direkrut dari kalangan anak muda, berbasis Karang Taruna. Rekrutmen dari kalangan anak muda
menjadi peluang untuk melakukan sosialisasi dan regenerasi pengurus dan pelaku seblang
Bakungan. Materi pelatihan mencakup latar belakang munculnya seblang hingga perkembangan
terakhir. Materi selanjutnya adalah praktik pembacaan narasi seblang dan revisi narasi seblang yang
telah digunakan pada tahun 2018. Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari tamu yang hadir
menyaksikan penyelenggaraan seblang tahun 2018 tersebut.
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Gambar 4: Prof. Dr. Novi Anoegrajekti, M.Hum. menyampaikan materi sejarah perkembangan seblang (Kiri). Bapak
Aekanu Hariyono menyampaikan materi teknik penulisan dan pembacaan Narasi seblang Bakungan (Kanan)
(Dokumentasi Tim Periset).

Revisi narasi dilakukan pada penghilangan narasi bagian pascaadegan. Narasi cukup
disampaikan pada praadegan, untuk membekali penonton memahami maksud adegan yang akan
berlangsung. Untuk menumbuhkan suasana sakral, pada saat pelatihan diiringi musik gambang
dengan menghadirkan penabuh gambang untuk mengiringi pembacaan narasi seblang.

Pelatihan selanjutnya diselenggarakan bulan Juli, sekaligus revisi bahasa Inggris dan
terjemahannya dalam bahasa Using. Sebagai tindak lanjut dari pelatihan, peserta dan pemateri
membentuk grup wa untuk melakukan koordinasi dan komunikasi. Pendampingan lanjutan
dilakukan oleh mitra riset. Hasil pelatihan dirancang akan diimplementasikan untuk
penyelenggaraan seblang Bakungan tahun 2019.

F. Penulisan Cerita Rakyat

Pelatihan penulisan cerita rakyat diikuti oleh 9 (sepuluh) peserta. Para peserta adalah guru
dan mahasiswa. Tema cerita rakyat dikembangkan berbasis seni tradisi gandrung dan ritual seblang.
Materi pelatihan mencakup dua bidang, yaitu: (1) sumber cerita rakyat dan (2) teknik penulisan
cerita rakyat. Seni trasisi gandrung dan ritual seblang sebagai basis pengembangan cerita rakyat,
secara lebih spesifik dapat memanfaatkan pelaku, peristiwa, benda, tempat atau yang lainnya.
Produk pelatihan penulisan cerita rakyat dirancang berupa naskah cerita rakyat dalam bentuk
pracetak. Naskah pracetak tersebut ditindaklanjuti dengan penerbitan buku ber-1SBN.



Gambar 5: Peserta pelatihan penulisan cerita rakyat bersama pemateri berfoto bersama
(Dokumentasi Tim Periset).

Pengembangan cerita rakyat disesuaikan dengan maksud, tujuan, harapan, dan situasi
masyarakat. Perbedaan cerita dengan cerita yang lain menjadi kekayaan atau versi. Dalam kaitannya
dengan seni tradisi gandrung, terdap berbagai kisah yang berpotensi dikembangkan menjadi cerita
rakyat, seperti: (1) kisah peralihan dari gandrung lanang ke gandrung wadon, (2) proses meras
gandrung profesional, (3) kisah omprok jatuh yang menyebabkan kelompok gandrung menjadi
pecah dan bubar, (4) kehidupan gandrung sebagai media perjuangan pada masa penjajahan Belanda,
dan (5) pesensren sebagai mantra pengasihan penari gandrung. Pengembangan cerita rakyat
berbasis ritual seblang dapat difokuskan pada: (1) tempat, (2) pelaku, (3) penari, (4) peristiwa, (5)
sesaji, atau (6) rangkaian kegiatan ritual seblang Bakungan atau olehsari.

G. Manajemen Industri Kreatif

Manajemen industri kreatif menjadi bagian dari pelatihan untuk memberi peluang peserta
pelatihan membuat rencana aksi mulai dari perencanaan sampai evaluasi. Manajemen industri
kreatif diperlukan oleh semua bidang pelatihan yang diselenggarakan tim periset. Oleh karena itu,
dilaksanakan bersama secara keseluruhan untuk 5 (lima) kelompok bidang pelatihan. Magteri
pelatihan disampaikan secara klasikal di Hotel Aston dengan tiga materi yang disampaikan oleh
pemateri yang memiliki kompetensi dalam bidang masing-masing.

Gambar 6: Peserta pelatihan optimalisasi potensi budaya lokal Banyuwangi dan pengembangan industri kreatif yang
diselenggarakan tim periset LPDP bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Kiri). Tim periset dan
pemateri pelatihan berfoto bersama (Kanan) (Dokumentasi Tim Periset).




1. Pelatihan Manajemen Industri Kreatif di Hotel Aston
(1) Ruth Suhartatik: HIPMI memfasilitasi untuk bermitra mengembangkan kewirausahaan
(2) Tema: Penguatan Budaya Enterprenuer Lokal dalam Mencapai Daya Saing pada Industri
Kreatif di Banyuwangi
(3) Basis individu atau kelompok
(4) Organisasi dapat menjadi jaminan pinjaman bank dengan teknik tanggung-renteng
2. Hisyam Arif
(1) Bergerak dalam bidang usaha batik, bermula dari hobi dan memanfaatkan peluang yang
ditawarkan melalui kompetisi/lomba
(2) Bermitra dengan pengusaha batik Banyuwangi mengedakan pameran pada tingkat lokal,
nasional, dan global
3. Yayak Ekay Cahyanto
(1) Eksplorasi Kultur, Geografis Budaya dan Kearifan Lokal sebagai Kekuatan Pendukung City
Branding di Banyuwangi
(2) Strategi dan kiat membangun branding produk industri kreatif
(3) Masuk dunia bisnis perlu memiliki kiat dan strategi untuk bertahan hidup
(4) Banyak hal teknis perlu mendapat perhatian, mulai dari nama, lokasi, target pasar, dan
strategi pemasaran
4. Rendra Wirawan
(1) Manajemen industri kreatif memerlukan kreativitas dan keberanian mengeksekusi dalam
bentuk program dan kegiatan usaha
(2) Salah satu semangat yang perlu dikembangkan seorang wirausahawan adalah semangat:
Pinter, Bener, Kober, Banter

H. Kebijakan

Dalam bidang kebijakan kebudayaan, riset ini memfokuskan pada masalah optimalisasi
potensi budaya lokal Banyuwangi dan pengembangan industri kreatif. Pada tahun pertama telah
dihasilkan naskah akademik yang sudah diserahkan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banyuwangi. Riset tahun kedua diarahkan pada perumusan legal drafting yang
ditindaklanjuti dengan menyerahkan kepada Bagian Hukum, oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata. Sebelumnya, tim periset telah melakukan koordinasi dengan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata, Bagian Hukum, dan Bapeda. Dalam koordinasi tersebut diputuskan untuk
menindaklanjuti naskah akademik menjadi legal drafting.

Gambar 7: Kepala Bapeda, Bapak Yayan, Bagian Hukum (Kiri), berkoordinasi dengan tim Periset LPDP (Kanan)
(Dokumentasi Tim Periset).




Respons dari Bagian Hukum menyatakan memandang perlu koordinasi dengan Dinas
Kebudayaan dan Patiwisata karena sudah ada peraturan daerah tentang pelestarian warisan budaya
dan bersamaan dengan dengan usulan perda bidang optimalisasi potensi budaya lokal Banyuwangi
dan pengembangan industri kreatif ada usulan mengenai pengembangan homestay. Kekuatan usulan
legal drafting tim periset LPDP dalam konsideran sudah menggunakan UU Nonor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan.

I. Rencana Selanjutnya

Rencana tahap selanjutnya dari kegiatan riset LPDP tahun kedua ini, secara umum
melanjutkan kegiatan yang sudah dimulai. Kegiatan mencakup dua hal, yaitu lanjutan pelatihan dan
kebijakan optimalisasi potensi budaya lokal dan pengembangan industri kreatif. Secara spesifik riset
difokuskan pada kegiatan berikut.

1. Menindaklanjuti pelatihan dengan melakukan pendampingan sampai menghasilkan produk batik
gandrung, film dokumenter, narasi seblang, dan naskah cerita rakyat.

2. Menindaklanjuti penulisan modul pelatihan sampai menjadi naskah buku cetak ber-ISBN, agar
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pelatihan selanjutnya.

3. Menindaklanjuti legaldrafting ranperda optimalisasi potensi budaya lokal Banyuwangi dan
pengembangan industri kreatif dengan melakukan koordinasi dan sinkronisasi bersama Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, Bagian Hukum, Bapeda, dan tim periset LPDP.

4. Menyeapkan publikasi ilmiah sebagai diseminasi hasil riset tahun kedua.
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Lampiran 2:

MANAJEMEN INDUSTRI KREATIF
No Nama Lembaga Asal Tanda Tangan

1 | Roudhotul Firdaus
Cholisah

Nuril Firdaus

Roby Firdaus
Firda
Yuri Subagiyo

Aris Siswanto
Eko Susanto

Nur Rohman
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PEMBUATAN BATIK GANDRUNG

No Nama Lembaga Asal Tanda Tangan

Kurnia Ambar Kasih
Ika Ayuna Pratiwi
Resita Rizky Amalia

Fitriyah
Buhani

Dewi Nooriyati
Rina Alviana

Rini Alviani
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Annisa Ditavia Noviyana
Luluk Sudarini
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PEMBUATAN FILM DOKUMENTER

No

Nama

Lembaga Asal

Tanda Tangan

Mujianto
Vega Mia

Indah Pratiwi
Syaifani Dwi Nurindra
Achmad Fikri Djauhari

Moh. Sholeh Dwi Saputra
Jorghi Ronaherdiawan

© 00 N O o~ W N -

Mohamad Agung

Sony Dwi Fajrian

PENULISAN CERITA RAKYAT

No

Nama

Lembaga Asal

Tanda Tangan

Nur Holifah
Sri Wahyuning Widari

E- O NS

Mega Ayu Imamawati

Dimas Asih Kusuma
Persada

Elvry Mayluxi Hafivah
Erdan Hikmatiar Elfurgon

Rizca Eka Ria Prastica
Rulita Octaviani
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Sahara Megawati

Delvi Alpha Faliha

PENULISAN DAN PEMBACAAN NARASI SEBLANG

No

Nama

Lembaga Asal

Tanda Tangan

Nuzumul Lailatul Maghfiroh
Dwi Sabiilah Yassaroh
Adis

Fira
Riska Tri Ariyani

Putri Nugraha
Umi Musliha

Tamara Muthia Prameswari
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Zesy lrama
Hariyono Hadi Subekti
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